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PENDAHULUAN

dang-undang No. 20 tahun 2003 tentang
istem Pendidikan Nasional yang menyatakan
ahwa, Pendidikan adalah usaha sadar

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara
(UUSPN : Pasal 3 ayat 1). Maka dapat kita katakan bahwa
melalui usaha pendidikan, dapat menghasilkan manusia
paripurna yaitu mengembangkan manusia seutuhnya,
yang berkembang baik pisik, mental intelektual maupun
semangatnya dimana ketika peserta didik menyelesaikan
setiap satu jenjang pendidikan tertentu dinyatakan
telah memiliki kemampuan untuk dapat menyelesaikan
masalah — masalah yang dihadapi secara mandiri serta
mampu berdiri sendiri tanpa mengantungkan hidupnya
pada orang lain. Mengingat dengan pengetahuan dan
keterampilan yang dimilikinya, peserta didik diharapkan
dapat menghadapi berbagai tantangan yang semakin
besar, seiring dengan perkembangan jaman.

Mendidik adalah menciptakan sistem lingkungan
yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar.
Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen
yang saling mempengaruhi, yakni tujuan instruksional
yang ingin dicapai, materi yang diajarkan guru dan disini
siswa harus didorong ikut memainkan peran serta aktifnya
dalam proses belajar mengajar.

Dari hasil penelitian yang dilakukan Lippit dan
K. Whitedan Richard Anderson (dalam Idochi Anwar,
1996:93) disimpulkan bahwa pada saat mengajar akan
dijumpai betapa kompleksnya fungsi mengaijar itu kita akan
menghadapi beberapa variable yang kompleks karena
itu kita perlu mengatur strategi dalam mengajar. Adapun
variabel yang dimaksud adalah : 1) Tujuan ; 2) siswa dan
latar belakangnya, 3) isi serta struktur pelajaran, 4) biaya
mengaijar, 5) persyaratan dan set —up lembaga.

Sudah menjadi rahasia umum bahwa salah satu
kenyataan dalam pendidikan dewasa ini adalah semakin
menurunnya peran guru dalam proses pengembangan
potensi peserta didiknya karena berbagai alasan,

pendidikan di sekolah-sekolah kita ini masih merupakan
pembelajaran yang berfokus pada pengajar (Instructur-
Centered Learning) Aris Pongluturan (1999:157). Hal
ini disebabkan guru tidak lain dalam proses belajar
mengajar itu hanya menyajikan pengetahuan yang
ada yang harus dihafalkan dan diketahui peserta didik
(Ansyar dalam Laode 1999:4). Fenomena ini sudah
berkembang dipersekolahan sejak lama khususnya
dalam pembelajaran IPS dimana pembelajaran IPS lebih
cenderung transfer materi saja sehingga memunculkan
anggapan dibenak masyarakat khususnya peserta didik
bahwa pelajaran IPS kurang menantang, bidang studi
yang menjemukan, sehingga menurunkan minat anak
untuk lebih memperdalam mempelajari pelajaran IPS.

Kejadian tersebut tidak lepas dari kemampuan guru
yang belum mengembangkan kemampuan berpikir siswa
kearah materi yang sifatnya problematic yang memerlukan
siswa berpikir kritis dalam melihat fenomena-fenomena
yang terjadi di lingkungan sekitarnya untuk kemudian
memutuskan sesuatu dalam rangka memecahkan
masalah.

Seperti kita pahami, pelajaran IPS, dipersekolahan
seharusnya lebih menekankan pada pengembangan
potensi siswa dalam berbagai gatra yang bersifat
pragmatis-praktis  yang menyangkut  diri dan
kehidupannya, mengingat tujuan IPS untuk setiap jenjang
adalah mengembangkan kecerdasan warganegara yang
diwujudkan melalui pemahaman, dan keterampilan sosial
dan intelektual serta partisipasi dalam memecahkan
permasalahan lingkungan IPS merupakan perwujudan
dari satu pendekatan interdisipliner dari pelajaran [Imu-
ilmu sosial. Pelajaran IPS merupakan, studi mengenai
pelajaran yang berhubungan dengan pengaturan dan
pengembangan, masyarakat dan manusia yang menjadi
anggota masyarakat, Studi mengenai manusia di
masyarakat dimasa kini, sekarang dan akan datang, Studi
yang mempelajari interaksi manusia untuk membantu
siswa memahami diri mereka dan yang lainnya dalam
suatu masyarakat yang berbeda tempat dan waktu,
sebagai individu dan kelompok.

Seringnya terdengar ungkapan bahwa pelajaran IPS
merupakan pelajaran yang tidak lebih dari menyampaikan
informasi saja tidak menantang dan menjemukan,
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mengharuskan guru yang menjadi ujung tombak dalam
proses belajar mengajar untuk lebih kreatif menciptakan
kelas yang kondusif sehingga nantinyadapatmenghasilkan
pembelajaran IPS yang lebih bermakna.

Untuk bisa dicapainya kondisi tersebut di atas, upaya
yang dilakukan adalah menggunakan pola pembelajaran
yang dapat menciptakan aktivitas proses belajar mengajar
yang mengarah pada pemupukan potensi siswa untuk
aktif ikut serta dalam memutuskan suatu permasalahan
dan mengasah keterampilan berpikir siswa dimana
“Thinking skill are among the most important skill to learn”
(Naylor,1987:275). Banyak metode yang digunakan
untuk dapat menciptakan proses belajar mengajar yang
mengarah pada pemupukan potensi siswa untuk aktif
ikut serta dalam memutuskan suatu permasalahan dan
mengasah keterampilan berpikir siswa (Naylor 1987 :
247). Satu diantaranya adalah metode decision making
process. Seperti yang diungkap oleh Maxim (1987:240)
“One of the most effective program for encouraging
decision making in development of value is....The
program making political decision”. Pengembangan model

Decision Making Process (proses pembuatan keputusan)
diasumsikan dapat digunakan dalam pembelajaran IPS,
karena sesuai dengan apa yang menjadi fungsi dan peran
yang diemban oleh mata pelajaran IPS yaitu sebagai
sarana utama untuk mendidik warganegara dalam upaya
mewujudkan masyarakat madani Indonesia, “Decision
making process are developed as student clarify value,
analizy and evaluate proposal, consider alternatives and
weigh the consequences of different course of action”.

Melalui model pembuatan keputusan dan ini siswa dilatih
untuk berpikir kritis dan analitis guna membuat suatu
keputusan yang berkaitan dengan permasalahan yang
ada.

Dari latar belakang permasalah dan temuan teori di
atas, memperlihatkan bahwa, Decision Making Process
Model (model pembuatan keputusan), dapat dijadikan
sebagai model pembelajaran yang dapat menjawab
diskursus yang berkaitan dengan pengajaran IPS yang
selama ini dipandang belum optimal. Persoalannya adalah
bagaimana pengembangan Decision Making Process
Model (model pembuatan keputusan ) digunakan dalam
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Gambar 1: Decision Making tree Ouline
Diadaptasi dari R. La Raus and R.C.Remy dalam Naylor (1987:267)
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Gambar 2: Paradigma Penelitian
perkiraan bagi informasi yang diperoleh dengan

proses belajar mengajar IPS maka penelitian ini dibatasi
pada “bagaimana pengembangan Decision Making
Process Model (model pembuatan keputusan) dapat
meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran IPS kelas
6"

Masalah pokok makalah di atas, dikembangkan
dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana proses pembelajaran IPS vyang
dilaksanakanolehgurudalamrangkamengembangkan
Decision making Process Model (model Pembuatan
Keputusan) ?

2. Seberapa besar peningkatan kompetensi siswa
setelah dilaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan Decision making Process Model dalam
pembelajaran IPS?

3. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan
Decision making Process Model dalam pembelajaran
IPS ?

4. Kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran
IPS yang mengembangkan Decision making Process
Model (model Pembuatan Keputusan)

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat
pada gambar 2:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi
eksperimental) yaitu suatu penelitian eksperimen yang
bertujuan untuk memperoleh informasi yang merupakan

eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol dan atau memanipulasi
semua variable yang relevan. Berdasarkan metodologi
penelitian maka diperoleh hasil:

Proses pembelajaran IPS yang dilaksanakan oleh
guru dalam rangka mengembangkan Decision Making
Process Model (model Pembuatan Keputusan)

Setelah mengikuti pembelajaran Decision Making
Process Model selama empat kali pertemuan, ditemukan
bahwa, pembelajaran Decision Making Process
Model adalah kegiatan pembelajaran yang sangat
menyenangkan, karena kegiatan tersebut diindikasikan
melibatkan peserta didik yang terlihat dari pembelajaran
yang tidak ceramah terus, tetapi juga melakukan suatu
diskusi berkaitan dengan masalah-masalah sosial yang
ada di masyarakat, dalam pembelajaran materi tidak
hanya terpaku pada buku teks tapi lebih mengkontekstual,
karena guru mengaitkan konsep-konsep yang ada dalam
pembelajaran dengan kondisi riil siswa dan masalah
sosial. Pembelajaran ini dapat menumbuhkembangkan
keterampilan sosial peserta didik yaitu berkerjasama,
saling toleransi, berkomunikasi dan juga menghargai
pendapat sesama kawan. Berdasarkan hasil pengamatan
maupun wawancara dengan guru, penulis akan mencoba
menganalisis kinerja guru maupun tanggapan guru
terhadap penerapan pembelajaran dengan menggunakan
Decision Making Process Model temuan penelitian
menunjukkan bahwa kinerja guru sejak menyusun
tencana sampai penerapan pembelajaran nampak
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mengalami perubahan dan peningkatan kearah lebih baik,
baik dalam menampilkan materi, maupun memotivasi
siswa untuk meningkatkan aktivitas maupun kreativitas
pembelajarannya dalam kaitannya dengan pemecahan
masalah dengan menggunakan media pembelajaran
short story. Menurut pendapat guru Decision Making
Process Model ini merupakan inovasi pembelajaran,
sehingga perlu dipersiapkan rencana pembelajaran
secara terencana. Disamping itu dengan menerapkan
pembelajaran Decision Making Process Model, dapat
menumbuhkan suasana belajar yang kondusif. Temuan ini
mengindikasikan bahwa dengan penerapan pembelajaran
Decision Making Process Model akan memberi warna baru
dalam proses pembelajaran yang biasa dilaksanakan.

Menurut pendapat guru pada saat mengembangkan
pembelajaran di kelas, perlu keterampilan yang cukup
tinggi agar Decision Making Process Model dapat
dilaksanakan secara optimal, baik keterampilan dalam
menyusun rencana pembelajaran, pelaksanaan, maupun
dalam mengevaluasi pembelajaran, pendapat ini dapat
mengindikasikan bahwa pengembangan pembelajaran
Decision Making Process Model membutuhkan kemauan
maupun keterampilan yag tinggi agar pembelajaran ini
dapat dilaksanakan dengan optimal.

Selain itu hal-hal tersebut di atas guru juga
berpendapat bahwa dengan penerapan pendekatan ini
dapat meningkatkan aktivitas maupun kreativitas peserta
didik hal ini nampak terlihat dari proses pembelajaran
berlangsung, baik dalam kegiatan tanya jawab, diskusi,
maupun dalam mengerjakan tugas dari guru, selain itu
dengan penerapan Decision Making Process Model ini
peserta didik memiliki pengetahuan dan penghayatan
secara menyeluruh dan terfokus pada suatu aspek karena
dalam proses pembelajaran selalu mengembangkan
konsep-konsep terkunci secara terus menerus. Guru juga
mengemukakan bahwa pembelajaran dengan Decision
Making Process Model ini dapat dijadikan alternatif
pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan
kreativitas peserta didik sehingga akan terwujud kondisi
pembelajaran yang efektif.

Tabel 1: Raihan Nilai Setelah Menggunakan Decision Making
Process Model

FERTPLEHAN HASIL BEELSJAR

Faba.ra

*

1 : E] 4
Farmamisa

Gambar 3: Grafik Perolehan Hasil Belajar

No Nilai Pertemuan Ke:

1 2 3 4
1 7 6.5 9 10
2 6 6 6.5 7
3 8 9.5 8 9.5
4 5 7.5 8 10
5 7 6 6 7
6 7.5 8 8.5 10
7 7.5 9 8 10
8 7.5 7.5 9.5 10
9 9 7.5 9 10
10 6.5 8.5 9 10
11 5 6 6 9
12 6.5 8 9 10
13 8 9.5 8.5 10
14 9 9 9 10
15 8 8.5 9.5 9
16 9 6 9 6.5
17 6 7 7.5 8
18 8 8 9 10
19 8.5 9.5 9 10
20 8.5 9 8.5 10
21 6.5 6.5 7.5 10
22 7.5 9 9 10
23 8 9 9 9
24 7 6.5 9 10
25 8.5 7.5 7.5 10
26 9.5 9 9 10
27 9 9.5 9 9.5
28 7 9.5 7.5 10
29 7.5 9.5 9.5 10
30 8 8.5 8.5 9
31 8 9 8 9
32 8 8 9 9.5
33 5 5 6 7.5
34 7.5 6.5 8.5 9
35 7.5 8 9.6 9.5

Rata2 7.5143 | 7.9857 8.46 9.486
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Peningkatan kompetensi siswa setelah dilaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan Decision Making
Process Model dalam pembelajaran IPS

Pada penelitian ini kegiatan evaluasi dilakukan

guru untuk mengukur penguasaan konsep pada
diri siswa, dan juga sikap siswa, dari hasil evaluasi
ditemukan adanya peningkatan pencapaian hasil

belajar yang berkenaan dengan penguasaan kosep,
juga meningkatkan keterampilan dengan merumuskan
pertanyaan, mengeluarkan argumentasi, membuat
laporan menyelesaikan tugas, selain itu adanya perubahan
sikap, misalnya mau mendengarkan pendapat orang lain,
menghargai hasil kerja orang lain, berperan aktif dalam
proses belajar mengajar.

Berdasarkan temuan selama mengadakan penelitian
menunjukkan bahwa penerapan Decision Making Process
Model ini telah memberikan kontribusi yang positif
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Hasil belajar
siswa dalam penerapan pembelajaran ini mengalami
peningkatan yang berarti. Perningkatan perkembangan
ini dapat dilihal dari Tabel 1 dan Gambar 3.

Penerapan model belajar Decision Making Process
Model, salah satu implikasi produk yang menjadi ukuran
keberhasilannya adalah peningkatan prestasi belajar
yang dicapai siswa. Setelah dilakukan evaluasi dengan
materi IPS yang berbeda, dalam hubungannya dengan
peningkatan prestasi belajar siswa secara keseluruhan
maka hasilnya menunjukkan adanya peningkatan.

Respon siswa terhadap penggunaan Decision Making
Process Model dalam pembelajaran IPS

Dari hasil wawancara dengan
disimpulkan bahwa :

Decision Making Process Model dapat menciptakan
suasana anak menjadi kondusif, peserta didik merasa
lebih banyak tugas yang harus dikerjakan sehinga peserta
didik aktif dan antusias dalam mengerjakan tugas, materi
pelajaran yang disampaikan lebih mudah dipahami,
sehingga pesertadidiklebihmudah dalam mengungkapkan
dan menemukan konsep-konsep dalam belajar, selain itu
hampir semua siswa senang dan menyukai pembelajaran
dengan menggunakan Decision Making Process Model
dengan alasan cara pembelajaran seperti itu membuat
siswa lebih leluasa untuk mengemukakan pendapatnya
tanpa ada perasaan takut salah.

Temuan lain menunjukkan bahwa siswa umumnya
suka dengan Decision Making Process Model namun
mereka tidak mengharapkan metode tersebut digunakan
untuk seluruh pokok bahasan dan tiap pertemuan.
Decision Making Process Model adalah merupakan hal
yang baru. Sesuatu yang baru diperkenalkan dan dialami
adalah variasi dari suatu rutinitas, umumnya manusia
merasakan suatu runtinitas sebagai hal yang biasa.

siswa dapat

Namun ketika menemukan hal yang tidak biasanya atau
baru mereka merasakan sesuatu yang lain dan respon
mereka ditunjukkan bisa positif dan negatif.

Temuan lain dari hasil wawancara ditemukan bahwa
ada beberapa yang lebih menyukai cara belajar biasa
dengan dasar alasannya adalah karena informasi yang
disampaikan oleh guru lebih banyak dibandingkan dengan
menggunakan Decision Making Process Model .

Kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran
IPS yang mengembangkan Decision Making Process
Model (model Pembuatan Keputusan)

Beberapa kendala yang dialami oleh guru ketika
pelaksanaan pembelajaran Decision Making Process
Model, pertama berhubungan dengan kebiasaan guru itu
sendiri yang terbiasa menggunakan pembelajaran yang
sifatnya tradisional, sehingga ketika pelaksanaan pada
prosesnya guru cenderung terlalu cepat mengambil alih
kendali pembelajaran dan dominasi selama pelaksanaan,
untuk merubah kebiasaan yang telah tertanam pada diri
guru secara keseluruhan sangat sulit dilakukan.

Menggunakan Decision Making Process Model ini
memerlukan waktu yang cukup lama kedua penggunaan
pola pembelajaran ini menuntut guru untuk lebih kreatif
dibandingkan dengan pendekatan yang konvensional.
Kendala yang dialami dalam pelaksaan pembelajaran
dengan menggunakan adalah guru kurang berupaya
menciptakan disequlibrium atau desonanti, resonansi
melalui konlik-konflik nilai dalam dialog, (2) guru hanya
terpadu pada cerita yang dipersiapkan padahal masih
banyak cerita lain yang bisa dikembangkan sesuai dengan
topik bahasan. Keterampilan seperti ini tampaknya perlu
dilatih dan ditingkatkan untuk lebih mengoptimalkan
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
Decision Making Process Model.

Kendalan lain yang dirasakan adalah kurang
seimbangnya waktu belajar (durasi jam pelajaran)
dengan proses pembelajaran. Kendala ini dirasakan
dalam pembelajaran IPS dengan model tradisional.
Banyaknya materi yang harus disampaikan dengan
jumlah jam pelajaran, mencari isu dan masalah tidak
mudah, penyusunan perangkat evaluasi yang tidak umum
dilakukan sebelumnya, guru harus menguasai materi yang
lebih luas terkait dengan konsep

KESIMPULAN

Pertama pembelajaran dengan menggunakan
model ini mempunyai potensi yang cukup baik untuk
diterapkan sebagai alternatif pembelajaran IPS di sekolah
dasar dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran,
dikarenakan pelaksanaan model ini dapat menciptakan
iklim pembelajaran yang transaksional, yaitu berpusat
pada peserta didik, baik secara individu, maupun kelompok
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dan juga bersifat multi arah.

Decision Making Process Model ini memiliki
kekuatan karena peserta didik dibantu untuk memahami
konsep-konsep IPS vyang abstrak dengan enactive,
iconic dan symbolic. Selain itu juga dapat meningkatkan
pengetahuan dan penghayatan peserta didik secara
menyeluruh dan terfokus pada suatu aspek karena dalam
proses pembelajarannya selalu mengembangkan konsep-
konsep kunci pendidikan IPS.

Decision Making Process Model ini mempunyai
kelemahan berkaitan dengan waktu pelaksanaan
dan kemampuan guru untuk lebih menggali informasi
yang actual karena Decision Making Process Model
intinya pembelajaran yang diarahkan untuk menumbuh
kembanggkan kreativitas dan critical thinking siswa.
Selain itu juga guru dituntut untuk menguasai banyak
disiplin ilmu untuk pengajarannya.

Kedua masalah yang dihadapi guru dalam
mengembangkan pembelajaraniniterkaitdengankesiapan
guru dalam merencanakan dan mengembangkannya di
kelas, terutama dalam upaya mengkonkretkan konsep-
konsep abstrak maupun perannya sebagai fasilitator
dalam proses pembelajaran.

Ketiga penerapan pembelajaran ini dapat
meningkatkan hasil pembelajaran, dimana guru berusaha
untuk mengoptimalkan proses pembelajaran denganselalu
mempertimbangkan aspek peserta didik, dalam membuat
rancangan pembelajaran, juga dalam mewujudkan iklim
belajar yang transaksional dengan interaksi multi arah
dan berpusat pada peserta didik.

Keempat penerapan pembelajaran ini menurut guru
merupakan inovasi yang bisa menumbuhkan suasana
belajar yang kondusif, sehingga tercipta suasana belajar
yang menyenangkan, Decision Making Process Model
ini dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas dan keterampilan siswa dalam
memahami masalah, sehingga akan terwujud kondisi
pembelajaran yang efektif.
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